
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Di era globalisasi ini semua teknologi informasi sudah maju dengan 

cepat dan pesat. Sehingga semua kegiatan manusia dalam menggunakan 

teknologi informasi sangat mudah diakses, bahkan bisa dilakukan dimana 

saja, untuk itu kebutuhan manusia yang semakin meningkat sehingga 

terciptalah teknologi informasi yang sangat maju seiring berjalannya waktu.  

Perkembangan sistem dan teknologi informasi inilah, yang ada saat 

ini sangat diperlukan oleh instansi, organisasi atau perusahaan. Salah satu 

contoh diantara adalah metode sistem pengambilan keputusan (Decisions 

Support System). Dalam teknologi informasi, sistem pengambilan keputusan 

merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer yang digunakan 

untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Pada saat ini terjadi perubahan besar dalam pengambilan 

keputusan adalah dengan menggunakan metode sistem pendukung 

keputusan (SPK). Metode SPK sering digunakan sebagai alat bantu bagi 

para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas para pengambil 

keputusan, namun tidak untuk menggantikan penilaian para pengambil 

keputusan (Turban, 2010). Pada prinsipnya keberadaan SPK, hanya 

digunakan sebagai sistem pendukung untuk pengambilan keputusan, bukan 

menggantikannya termasuk dalam pemberian rekomendasi produk skincare 
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SR12. 

Produk skincare SR12 merupakan produk perawatan kulit dan tubuh 

dimana formula komposisinya merupakan hasil penelitian dari beberapa 

qualifield scientist, sehingga dapat dihasilkan produk-produk kosmetik yang 

baik dan aman digunakan serta telah teruji di laboratorium Sucofindo bebas 

Mercury & Hydroquinon dan telah terregistrasi di BPOM.  

Selama ini konsumen dalam memilih produk skincare SR12 hanya 

mengamati produk skincare SR12 dari satu kriteria dan tidak memiliki 

kriteria-kriteria khusus dalam menentukan pilihannya. Pemilihan produk 

skincare SR12 dalam hal ini perlu beberapa pertimbangan yang harus 

dimengerti konsumen. Pertimbangan-pertimbangan tersebut adalah jenis 

produk, usia, harga, SPF, jenis kulit, masalah kulit, dan sensifitas kulit yang 

ada di produk skincare SR12. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab 

timbulnya masalah yang akan dihadapi konsumen dikemudian hari.  

Penelitian oleh Pradito & Indrianingsih (2014) melakukan 

perbandingan antara metode Simple Additive Weighting (SAW) dan metode 

Weighted Product (WP) dalam pemilihan biro perjalanan pariwisata. Dari 

hasil pengujian, metode SAW lebih mendekati nilai 1 daripada metode WP 

sehinggan metode SAW lebih tepat dalam menyelesaikan permasalahan 

dalam pemilihan biro perjalanan wisata. Penelitian oleh Sunarti (2018) juga 

melakukan perbandingan antara metode SAW dan TOPSIS dalam pemilihan 

rumah tinggal. Dari hasil pengujian, metode SAW lebih baik daripada 

metode TOPSIS dimana nilai akhir SAW adalah 0,74 sedangkan nilai akhir 
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metode TOPSIS adalah 0,73. 

Meliha peristiwa seperti contoh di atas, maka kiranya dibutuhkan 

suatu sistem pendukung keputusan yang dapat memberikan beberapa pilihan 

solusi bagi konsumen dalam menentukan produk skincare SR12 

menggunakan pendekatan Fuzzy Multi Attribute Decision Making 

(FMADM) dengan metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode 

SAW merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengambil 

keputusan, metode ini sering kali dikenal sebagai algoritma dengan metode 

penjumlahan berbobot. yang dimulai dari pembobotan kriteria untuk 

mengetahui bobot kepentingan masing-masing indikator kemudian 

penjabaran tujuan strategis ke dalam indikator kinerja. Dari pembobotan 

indikator tersebut dapat menghasilkan bobot alternatif untuk mengetahui 

nilai tertinggi dari alternatif yang ada. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas dan kelebihan 

sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode SAW, maka 

penulis tertarik untuk membuat sebuah sistem pendukung keputusan dengan 

judul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Produk Skincare SR12 

Menggunakan Metode  Simple Additive Weighting”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang ada maka dirumuskan pokok 

permasalahannya adalah bagaimana merancang sistem pendukung 

keputusan yang dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi produk 
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skincare SR12 menggunakan metode SAW. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penyusunan sebuah sistem pendukung keputusan ini untuk 

menghindari menyimpangan dari maksud dan tujuan dari penelitian juga 

mengingat adanya keterbatasan waktu maka dalam penelitian ini hanya 

membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Kriteria penilaian pemilihan produk skincare SR12 menggunakan 

metode SAW meliputi jenis produk, usia, harga, SPF, jenis kulit, 

masalah kulit, dan sensifitas kulit. 

2. Pembuatan sistem pendukung keputusan mengunakan bahasa 

pemrograman PHP  dan MySQL sebagai databasenya dalam penelitian. 

 

1.4. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penulisan dalam penelitian adalah membangun sistem 

pendukung keputusan yang dapat digunakan untuk memberikan 

rekomendasi produk skincare SR12 menggunakan metode SAW. 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pengguna  

Memberi kemudahan konsumen dalam mengambil keputusan 

dalam memilih produk skincare SR12 berdasarkan kriteria–kriteria 

yang sudah ditentukan. 
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2. Bagi Akademik 

Dapat dimanfaatkan sebagai media informasi, referensi, artikel 

dan sebagai indikator keberhasilan dalam membimbing mahasiswa. 

3. Bagi Penulis 

Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan penulis tentang 

pembuatan sistem pendukung keputusan menggunakan metode SAW 

serta dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi. 

 

1.5. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan ilmu-ilmu atau cara yang 

digunakan untuk memperoleh kebenaran sesuai realita yang dikaji 

menggunakan penelusuran melalui media tehnik tertentu.  

1.5.1. Objek Penelitian 

Dalam metodologi penelitian penulis menyiapkan objek 

penelitian pada pemilihan produk skincare SR12. 

1.5.2. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang dimanfaatkan untuk proses pengumpulan data 

sebagai bahan penyusunan sistem adalah metode studi pustaka. 

Metode studi pustaka merupakan teknik mengumpulkan data dengan 

mengadakan studi penelaahan terhadap beberapa laporan, buku, 

catatan dan literatur-literatur, yang ada hubungan dengan pemecahan 

masalah terkait masalah sistem pendukung keputusan, Logika Fuzzy, 
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SAW, UML, PHP dan MySQL dari perpustakaan Universitas 

Stikubank Semarang. 

1.5.3. Metode Pengembangan Sistem 

Metode yang dimanfaatkan dalam pengembangan sistem 

adalah prototype (Mulyanto, 2014). Tahap-tahap pengembangannya 

adalah: 

1. Pengumpulan Kebutuhan 

Pada tahap ini mengidentifikasikan kebutuhan dalam 

pembuatan sistem pendukung keputusan pemilihan produk 

skincare SR12 diantaranya kebutuhan perangkat lunak (software) 

dan kebutuhan perangkat keras (hardware) dan kriteria pemilihan 

produk skincare SR12. 

2. Membangun Prototyping 

Pada tahap Prototyping dilakukan perancangan sistem 

dengan menggunakan UML yang meliputi use case diagram, 

activity diagram, sequence diagram dan class diagram, 

perancangan database dan dibuat suatu desain antar muka sistem. 

3. Evaluasi Prototyping 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi apakah aplikasi yang 

akan dibuat sudah sesuai dengan perancangan sistem yang telah 

dibuat. 
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4. Mengkodekan Sistem 

Proses membangun prototyping disini adalah penyusunan 

model dengan menyeluruh dari rencana pemecahan masalah 

dengan menggunakan PHP dan MySQL. 

5. Menguji Sistem 

Merupakan pengujian yang dilakukan terhadap 

prototyping yang telah dibuat. 

6. Evaluasi Sistem 

Merupakan proses identifikasi terhadap prototyping yang 

telah disusun, apabila ada perubahan maka perlu diperbaiki 

sesuai keinginan pengguna.  

7. Menggunakan Sistem 

Merupakan hasil dari prototyping yang disusun 

berdasarkan persetujuan pengguna. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan untuk menyusun penelitian ini untuk 

mepermudah pembahasan maka disusun ke dalam beberapa bab sesuai 

dengan pokok permasalahan adalah sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab I penulis memberi uraian tentang latar 

belakang penelitian, perumusan masalah, batasan masalah, 
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tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, serta 

sistematika penulisan secara keseluruhan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab kedua ini berisikan konsep-konsep dasar 

sistem yang dibahas dalam ruang lingkup penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya mengenai sistem pengambilan 

keputusan menggunakan metode SAW dan membahas 

penelitian yang akan dibuat. 

 BAB III ANALISIS DAN RANCANGAN SISTEM  

Pada bab ketiga menjelaskan analisis dan rancangan 

sistem serta model sistem pendukung keputusan pemilihan 

produk skincare SR12 menggunakan metode SAW. 

BAB IV IMPLEMENTASI  

Pada bab keempat menguraikan tahapan-tahapan 

implementasi yang menjelaskan ilustrasi tentang sistem 

pendukung keputusan pemilihan produk skincare SR12 

menggunakan metode SAW. 

BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab kelima ini akan membahas penerapan 

metode SAW dan hasil dari penelitian sistem pendukung 

keputusan pemilihan produk skincare SR12  
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bab terakhir dimana terdapat 

kesimpulan dan saran dari pembahasan sebelumnya secara 

menyeluruh. Serta terdapat saran-saran yang bisa berguna 

untuk mencapai hasil akhir yang lebih optimal dalam 

pembuatan sistem pendukung keputusan pemilihan produk 

skincare SR12 menggunakan metode SAW. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


